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Abstrak 

Al-‘Adad adalah sesuatu yang menunjukkan terhadap hitungan atau bilangan. al-
‘Adad wa al-Ma’du>d. Al-‘Adad ada beberapa macam yaitu Al-‘Adad al-As}li> 
yaitu apa yang menunjukkan terhadap jumlah sesuatu yang dihitung. Al-‘adad al-

as}li> ada empat jenis yang pertama Mufrad, mencakup bilangan dari واحد sampai 

الألف, المئة termasuk juga ,عشرة , dan yang serupa seperti المليون  dan المليار kedua 

adalah Murakkab, mencakup bilangan dari عشر أحد  sampai عشر تسعة  ketiga 

adalah ‘Uqu>d, yaitu bilangan ثلاثون, عشرون  sampai تسعون keempat Ma’t}u>f, dari 

عشرون و واحد  hingga تسعونو  تسعة . al-‘Adad wa al-Ma’du>d. Al-‘Adad yang 

kedua adalah Al-‘Adad al-Tarti>bi> yaitu apa yang menunjukkan bilangan 

bertingkat. Al-‘Adad al-Tarti>bi> ada empat jenis juga yang pertama Mufrad, dari 

عشر تاسع sampai  عشر حادى yang kedua adalah Murakkab, dari ,عاشر sampai أول , 
yang ketiga adalah‘Uqu>d, yaitu عشرون  sampai تسعون, dan mengikut juga المئة ,
 sampai  عشرون و حاد yang keempat adalah Ma’t}u>f, dari ,المليار dan  المليون ,الألف

تسعون و تاسع . 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Lugah al-‘Arabiyyah merupakan bahasa yang sangat penting untuk 

dipelajari dan diketahui apalagi yang mengaku sebagai orang yang menganut 

agama Islam. Bahkan, wajib hukumnya untuk memahami bahasa tersebut untuk 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tanda wajibnya, dalam shalat 

orang Islam wajib membaca ayat-ayat al-Qur’an yakni surah al-Fa>tihah. 

Al-Qur’an dan Hadis, merupakan dua sumber hukum Islam diturunkan 

dengan berbahasa Arab. Untuk itu, bagaimana seorang muslim bisa memahami 

keduanya tanpa mengetahui bahasa Arab. Bahkan, kebanyakan universitas yang 

berbasis Islam memasukkan bahasa Arab sebagai mata kuliah yang harus 
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dipahami dan dipelajari bagi mahasiswa sebagai langkah awal untuk mempelajari 

matakuliah yang memerlukan pengetahuan dari buku-buku primer. 

Salah satu pembahasan yang penting untuk dikenal dalam bahasa Arab, 

yaitu al-‘Adad wa al-Ma’du>d. Al-‘Adad atau dalam bahasa Indonesia dikenal 

dengan bilangan, yang tidak luput dari kehidupan manusia sehari-hari. Misalnya, 

uang memilki angka, jam pun demikian yang memiliki angka atau bilangan dan 

lain sebagainya. 

Sebagai contoh kalau kita menyebut ‘satu’, maka orang yang 

mendengarkan ucapan tersebut pasti akan bingung dan bertanya-tanya. Apakah 

satu hari, bulan, dolar, jam dan lain sebagainya. Untuk itu ucapan tersebut yakni 

‘satu’ membutuhkan kata lanjutan atau yang dikenal dengan al-ma’du>d (yang 

dihitung). 

Untuk itu dalam artikel ini kami akan memaparkan atau memberikan 

perkenalan terhadap bilangan-bilangan dalam bilangan Arab. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan dan 

membatasi pembahasan: 

1. Apa pengertian al-‘Adad? 

2.  Bagaimana macam-macam al-‘Adad itu? 

3. Bagaimana Kina>yah al-‘Adad?  
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PEMBAHASAN 

A. Pengertian 

 Al-‘Adad secara etimologi berarti al-ih}s}a>’ (hitungan). Sedangkan secara 

terminologi, al-‘adad adalah yang menunjukkan kepada daftar atau jumlah 

beberapa sesuatu. Al-‘Adad ini dinamakan ‘al-‘adad al-as}liyyah’. Terkadang juga 

al-‘adad itu menunjukkan posisi sesuatu pada daftar tingkatan, al-‘adad ini 

dinamakan ‘al-‘adad al-tarti>biyyah’.1 

 DR. Ra>me>l Badi>’ Ya’qu>b mendefenisikan العدد هو ما دل على رقم الدعدود (al-

‘Adad adalah sesuatu yang menunjukkan terhadap hitungan atau bilangan)
2
. 

Misalnya: 1, 2, 3, 10, 11, 100, 1000 sampai ujung hitungan angka yang tak 

terhingga. 

 Dalam al-Mu’jam al-Wasi>t} disebutkan, al-‘adad adalah ukuran yang 

menunjukkan hitungan dan jumlah. Bentuk jamak dari al-‘adad adalah al-a’da>d 

( الأعداد) .
3
 

 

B. Macam-macam al-‘Adad 

 Al-‘Adad ada 2 macam: As}li> dan Tarti>bi>. 

1. Al-‘Adad al-As}li> 

  Yaitu yang menunjukkan  atas jumlah sesuatu.
4
 Misalnya;  تسعة, خمسة

 .عشر, تسعون, ثلاثة و ثلاثون.
  Bilangan as}li>> terbagi menjadi empat macam

5
: 

                                                             

1
Hai>ah al-Tah}ri>r, Al-Mausu>’ah al-Isla>miyyah al-‘A<mmah (Kairo: al-Majlis al-A’la>, 

2008), h. 960. 

2
Ra>me>l Badi>’ Ya’qu>b, Mausu>’at al-Nahw wa al-S}arf wa al-I’ra>b  (Cet. VI; Beirut: Da>r 

al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, 2006), h. 443. 

 3
Ibrahi>m Must}a>fa>, Ah}mad H}asan al-Zayya>t, H}a>mid ‘Abd al-Qa>dir, Muh}ammad ‘Ali> al-

Najja>r, al-Mu’jam al-Wasi>t}, Juz II (Istanbu>l: al-Maktabah al-Isla>miyyah, t.th), h. 587. 
4
Ra>me>l Badi>’ Ya’qu>b, loc. it. 

5
Ra>me>l Badi>’ Ya’qu>b, loc. it. Lihat juga Muhammad Mah}yu al-Di>n ‘Abd al-H}ami>d, 

Syarh} Ibn ‘Aqi>l ‘ala> Alfiyyat Ibn Ma>lik, Jilid II, Juz IV (Kairo: Da>r al-T{ala>i’, 2004) h. 55.  
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a. Mufrad, mencakup bilangan-bilangan dari الواحد sampai 
 termasuk ,العشرة6

juga المليون ,الألف ,المئة serta المليار. 
b. Murakkab, meliputi bilangan-bilangan dari أحد عشر sampai تسعة عشر. 
c. ‘Iqd  (jamaknya adalah ‘Aqu>d), meliputi bilangan-bilangan عشرون, ثلاثون,   

sampai تسعون. 
d. Ma’tu>f, meliputi bilangan-bilangan dari واحد وعشرون sampai تسعة 

7.وتسعون
 

Al-‘Adad dari segi bentuk Taz\ki>r  dan Ta’ni>s\ 

1. Hukum bilangan واحد  dan نااثن  

Kedua bilangan ini 1 dan 2 selamanya serupa dengan yang dibilang dari 

segi taz\ki>r dan ta’ni>s\, baik keduanya berbentuk mufrad, murakkab atau 

ma’t}u>f.8 Bentuk muz\akkar dari 1 adalah واحد و ثلاثون ,أحد عشر ,واحد, 

muannas\nya adalah واحدة ثلاثون ,احدى عشرة ,واحدة . Bilangan 2 bentuk 

muz\akkarnya adalah: \\\\\اثنا  عشر ,اثنان , ثلاثون و   muannas\nya adalah ,اثنان 

 9.اثنتان و ثلاثون ,اثنتا عشرة ,اثنتان
2. Hukum bilangan ثلاثة  sampai تسعة 

Bilangan 3 sampai 9 dimuannas\kan apabila yang dihitung muz\akkar, dan 

begitu pula sebaliknya, dimuz\akkarkan jika yang dihitung muannas\. 

Contoh: ورقات ثلاث  ,10 حمامات خمسة  , . كتبٍ  ثلاثة, رجال ثمانية 
11

 

                                                             
6
Huruf ‚syi>n‛ pada عشرة difath}ah pada mufrad, disukun atau difath}ah atau dikasrah pada 

murakkab. Adapun huruf ‚syi>n‛ pada عشر berbaris sukun pada mufrad, difath}ah pada murakkab. 

7Ibid. 

8
Lihat Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. XXV; Kairo: 

al-Maktab al-‘Ilm, t.th), h. 88. 

9
Hai>ah al-Tah}ri>r, loc. it., lihat juga Muhammad Mah}y al-Di>n ‘Abd al-H}ami>d, Syarh} Ibn 

‘Aqi>l ‘ala> Alfiyyat Ibn Ma>lik, Jilid II, Juz IV (Kairo: Da>r al-T{ala>i’, 2004), h. 54-55. 
10

Untuk menghukumkan bilangan, muz\akkar atau muannas\ tidak mengikuti bentuk lafaz 

yang dihitung kalau yang dihitung bentuk jamak, akan tetapi harus dikembalikan ke bentuk 

mufradnya. Seperti contoh di atas ٍخمسة حمامات, dimuannas\kan bilangan خمسة dan yang dihitung 

/اثنان
/اثنان


5 
 

 

 

Adapun mumayyaz bilangan 3 sampai 9 adalah majru>r bi al-id}a>fah (dijar12
 

karena sandarnya) apabila bentuk jamak, contoh: كتبٍ  ثلاثة . Apabila 

mumayyaz terdiri dari ism jama’ atau ism jins maka dijar dengan مِن. 

Contoh dari ism jama’: ثلاثة من القوم. Contoh ism jins: النخل من سبع .
13

 

3. Hukum bilangan عشرة 

 berlawanan dengan yang dihitung bila berbentuk mufrad, dan sesuai عشرة

bila murakkab. Sesungguhnya bilangan عشرة mu’rab jika mufrad dan 

selamanya mabni> fath}ah jika murakkab.
14

 

Contoh:  

يلة, قابلت عشر سيدات, مكثنا فى مكسر أربعة عشر يوما و خمس عشرة لحضر عشرة رجا ل  

4. Hukum bilangan ‘aqu>d (dari 20-90). 

Bilangan tersebut tidak berubah s}igatnya bersama yang dihitung baik 

muz\akkar maupun muannas\, baik mufrad atau ma’t}u>f.15
  Yang dihitung 

dengan bilangan-bilangan tersebut adalah mufrad mans}u>b (dinas}ab), lalu 

dii’ra>bkan sesuai i’ra>b jama’ muz \akkar sa>lim yaitu dirafa’ dengan wa>wu 

dinas}ab dan dijar dengan ya>.16
 

Contoh:  

 وواعدنا موسى ثلاثين ليلة, شاهدت أربعين صبيا يمرّون بخمسين فتاة

 
                                                                                                                                                                       
bentuk muannas\ juga  ٍحمامات. Hal demikian karena bentuk mufrad yang dihitung adalah 

 .adalah muz\akkar‛حمام‚

11
Ra>me>l Badi>’ Ya’qu>b, op. cit., h. 444. 

12Jar adalah suatu keadaan I’rab> (gramatikal Arab) yang memasuki hanya pada ism (kata 

benda) saja. Tanda-tanda jar adalah kasrah (tanda asli), fath}ah serta ya’. 

13
Al-Syei>kh Must}a>fa> al-Gala>yai>ni>, Ja>mi’ al-Duru>s al-‘Arabiyyah, Juz III (Cet. XXXVIII; 

Beirut: al-Maktabah al-‘As}riyyah, 2000), h. 117. 
14

Hai>ah al-Tah}ri>r, loc. it., Fua>d Ni’mah, op. cit., h. 89. 

15Ibid., h. 90. 

16
Ra>me>l Badi>’ Ya’qu>b, op. cit., h. 446. 
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5. Hukum bilangan المليون ,الألف ,المئة dan المليار 
Bilangan-bilangan ini tetap dengan satu lafaz baik muz\akkar maupun 

muannas\. 

Contoh: 

ف كتابٍ ومئة دفتر ومليون قلمٍ ومليار ورقةٍ.ألاشتريت    Saya membeli seribu 

buku, seratus daftar, sejuta pulpen dan milyaran kertas. 

الْمُؤْمِنِينَ عَلَى الْقِتَالِ إِنْ يَكُنْ مِنْكُمْ عِشْرُونَ صَابِرُونَ يَ غْلِبُوا ياَ أَي ُّهَا النَّبِيُّ حَرِّضِ 
يْنِ وَإِنْ يَكُنْ مِنْكُمْ مِائةٌَ يَ غْلِبُوا أَلْفًا مِنَ الَّذِينَ كَفَرُوا بأِنَ َّهُمْ قَ وْمٌ لا يَ فْقَهُونَ   17مِائَ ت َ

‚Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin itu untuk berperang, jika 

ada du puluh orang sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 

mengalahkan du ratus orang musuh. Dan jika ada seratus orang (yang 

sabar) di antara kamu, mereka dapat mengalahkan seribu daripada orang-

orang kafir, disebabkan orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti‛. 

Sesungguhnya syarat ‘adad adalah muannas\ bilangan dan ma’du>d 

muz\akkar, atau sebaliknya muz\akkar bilangan dan ma’du>d muannas\ apabila 

bilangan didahulukan dari yang dihitung (ma’du>d). Apabila  bilangan diakhirkan 

dari yang dihitung maka boleh dua bentuk yaitu bilangan berbentuk muz\akkar 

atau muannas\ sekalipun yang dihitung adalah muannas\. Akan tetapi mengikuti 

kaidah adalah lebih baik.
18

 

Contoh: شاهدتُ تلميذات ثلاثا أو ثلاثة saya melihat tiga pelajar (laki-laki) atau tiga 

pelajar (perempuan). 

2. Al-‘Adad al-Tarti>bi> 

Yaitu yang menunnjukkan bilangan bertingkat.
19

 Misalnya: عشر الخامس ,الرابع , 
والثلاثون الخامس dan العشرون . Bilangan bertingkat terbagi empat macam seperti 

halnya bilangan asli
20

: 

                                                             
17

QS.  Al-Anfa>l: 65. 

18
Ra>me>l Badi>’ Ya’qu>b, op. cit., h. 443. 

19Ibid., lihat juga ‘Abduh al-Raji>h}i>, Al-Tat}bi>q al-Nahw  (Riya>d}: Maktabah Ma’a>rif, 

1999), h. 202. 

20Ibid., h. 446. 
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1. Mufrad: dari أول sampai عاشر, dimuz\akkar dengan muz\akkar dan 

dimuannas\kan dengan muannas\.  

Contoh: التلميذة الثانية ,التلميذة الأولى ,التلميذ الثاني ,التلميذ الأول. 
2. Murakkab: dari حادي عشر sampai تاسع عشر, dimuz\akkarkan dengan 

muz\akkar dan dimuannas\kan dengan muannas\.  

Contoh: عشر الحادي الدعلم عشر الرابعة الدعلمة ,  dan seterusnya. 

3. ‘Aqu>d: dari عشرين sampai تسعين serta mencakup juga المليون ,الألف ,المئة 
dan الدليار.  
Contoh: العشرون التلميذ الخمسون التلميذة , الدئة الطالبة , الدئة الطالب  , الألف الرقم , , 

الألف الصفحة  dan seterusnya. 

4. Ma’t}u>f: حاد و عشرين sampai تاسع و تسعين.  
Contoh: العشرون و الحادي الطالب العشرون و الحادية الطالبة , والعشرون الرابع الرقم , , 

ثون الثلا و الثالثة الصفحة  dan seterusnya. 

I’ra>b al-‘Adad al-Tarti>bi> 

  Al-‘Adad al-Tarti>bi> dii’ra>b sebagai na’t (sifat) untuk yang dihitungnya 

jika yang dihitung disebutkan, contoh: حضر الطالب العاشر و الطالبة الحادية عشرة. 

 bilangan ‛الحادية عشرة‚ .na’t (sifat) dirafa’ dengan d}ammah yang jelas ”العاشر“

murakkab dimabni> fath}ah menempati posisi rafa’ adalah na’t (sifat). Adapun 

kalau tidak disebutkan yang dihitung maka dii’ra>b sesuai a>mil yang 

mengikutinya, contoh: 21.مررتُ بالثالث والرابع عشر
 

Tamyi>z al-‘Adad 

 ‘Adad adalah lafaz yang mubham (samar/tidak jelas) yang tidak 

menjelaskan dirinya dengan suatu maksud. Siapa yang mendengarkan kata: ثلاثة , 

                                                             
21Ibid., h. 447. 
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 dan selainnya dari bilangan atau angka maka tidak mungkin ia خمسة ,أربعة

mengenal apa yang dimaksud dari angka tersebut. Ia tidak bisa membedakan di 

antara jenis-jenis yang memungkinkan untuk disebutkan.
22

 Apakah yang 

dimaksud tiga buku, pulpen, hari, dirham, atau dinar ataukah ratusan macam 

yang lain. Kalau kita mengatakan tiga buku, empat hari, lima bulan, maka akan 

menghilangkan kesamaran dan menjadi jelaslah maksud bilangan tersebut dengan 

datangnya kata maka jenis yang dimaksud menjadi jelas serta membedakan 

dengan yang lainnya. Maka menjadi jelaslah yang dihitung yang sebelumnya 

masih tidak diketahui. Dan inilah yang ulama Nahwu namakan dengan Tamyi>z 

al-‘Adad.
23

 

 Tamyi>z tersebut hukumnya berbeda-beda karena berbedanya jenis-jenis 

bilangan: 

1. Bilangan mufrad, sebagaimana kita ketahui di atas terbagi atas tiga 

macam: 

a. Tidak membutuhkan tamyi>z yaitu bilangan واحد  dan اثنان. Kita tidak 

mengatakan  واحد ضيفجاء  ولا أقبل اثنا ضيفين,

b. Membutuhkan tamyi>z mufrad majru>r bi al-id}a>fah, yaitu bilangan المئة, 
 .begitu pula bentuk mus\anna> dan jama’nya الدليار dan الدليون ,الألف

Contoh: 

سَبِيلِ اللَّهِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ أنَْ بَتَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ فِ كُلِّ سُنْبُ لَةٍ مَثَلُ الَّذِينَ يُ نْفِقُونَ أمَْوَالَذمُْ فِ 
 24مِائَةُ حَبَّةٍ وَاللَّهُ يُضَاعِفُ لِمَنْ يَشَاءُ وَاللَّهُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ 

Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan harta-harta mereka 

dijalan Allah, bagaikan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, 

pada tiap-tiap builr seratus biji, Allah menggandakan (ganjaran) bagis 

siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas lagi Maha 

Mengetahui. 

                                                             
22

‘Abba>s H{asan, Al-Nahw al-Wa>fi>, Juz IV (Cet. III; Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th), h. 525. 

23Ibid. 

24
QS. Al-Baqarah: 261. 
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c. Membutuhkan tamyi>z majru>r bi al-id}a>fah yang pada umumnya adalah 

jama’ taksi>r. Yaitu bilangan ثلاثة  sampai عشرة.  

Contoh: 25.قضيت خمسة أيام فى الريف ,الصيف ثلاثة أشهر
 

2. Bilangan yang selain mufrad (murakkab, ‘aqu>d dan ma’tu>f) membutuhkan 

kepada tamyi>z mufrad yang dinas}ab yang tidak dipisah dari bilangan.
26

 

Contoh:   عشر كوكبارأيت أحد اني ,(sesungguhnya saya melihat sebelas 

bintang) 

 sesungguhnya jumlah bulan di sisi) إن عدة الشهور عند الله اثنا عشر شهرا

Allah adalah dua belas bulan), 
 jika di antara kalian terdapat dua) إن يكن منكم عشرون صا برين يغلبوا مئتين. 

puluh orang sabar maka mereka akan mengalahkan dua ratus) 

C. Kina>yah al-‘Adad 

Terdapat beberapa kata yang bukan ‘adad akan tetapi kata tersebut 

menunjukkan atas makna ‘adad. Maka dari itu dinamakan kina>ya>t al-‘adad.
27

 Di 

antara kata tersebut adalah: بضع, كم الإستفهامية و كم الخبرية, كذا, نيف 
 ,kata ini digunakan untuk menunjukkan atas bilangan 3 sampai 9 ,بضع .1

hukumnya sama dengan bilangan tersebut dari segi muz\akkar dan 

muannas\nya.
28

  

Contoh: قرأت بضع قصص 
الإستفهامية كم ada dua macam yaitu , كم .2  dan الخبرية كم  . 

الإستفهامية كم  , yaitu bertanya tentang bilangan dan membutuhkan 

jawaban. Ada beberapa hukum terkait dengan الإستفهامية كم  antara 

lain:   

                                                             
25

‘Abba>s H{asan, op. cit., h. 525-526. 

26Ibid., h. 529. 

27
Fua>d Ni’mah, op. cit., h. 91. 

28Ibid. 
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- Merupakan ism istifha>m yang selalu terdepan dalam kalimat, 

kecuali dijar dengan huruf jar atau ida>fah. Contoh: تبرعت؟ روبية بكم  
ساعدت؟ مستشفى كم مرضى ,   

- Selamanya mabniyyah suku>n menempati posisi rafa’, nas}ab dan 

jar, sesuai kedudukannya dalam i’ra>b. Contoh: هذا فى نوتيا كم 
بها؟ رأيت فنيا بحارا كم ,الباخرة؟ إدارتها؟ جتحتا  ربان كم إلى , . 

- Lafaznya mufrad muz\akkar. Contoh: جاءك؟ أخا كم  

- Harus memiliki tamyi>z setelahnya yang secara umum adalah 

mufrad yang dinas}ab.  

Contoh: جامعتنا؟ فى يتعلمون طالبا كم , (berapa mahasiswa yang 

belajar di Universitas kita?) أكثر؟. أو جامعة يضم عندنا بلدا كم   
الخبرية كم , yaitu memberikan berita dengan banyaknya bilangan dan 

tidak membutuhkan jawab, sedangkan tamyi>znya adalah mufrad yang 

dijar, atau jama’ yang dijar karena sandar (id}a>fah) atau dengan huruf 

jar 29.من Contoh:  

أنفقت!( نقود من كم)! أنفقت نقود كم  (berapa banyak uang yang anda 

infakkan!) 
عندك!( كتاب من )كم عندك! كتاب كم  (berapa banyak buku yang anda 

miliki!) 
 .digunakan untuk menunjukkan banyak (taks\ir) ,(sekian) كذا .3

Adakalanya كذا mufrad, berulang-ulang (mukarrarah) atau ma’tu>fah. 

Sedangkan tamyi>znya dinas}ab dalam keadaan mufrad atau jama’. 

Contoh: (متفرجين وكذا كذا أو متفرجين كذا) متفرجا كم الدباراة حضر  
(pertandingan dihadiri oleh sekian supporter) 

 digunakan untuk menunjukkan atas bilangan antara dua bilangan ,نيف .4

‘iqd (antara 20 dan 30, 30 dan 40 dan seterusnya)
30

. 

Contoh: قصة وثلاثين نيفا قرأت  

                                                             
29Ibid., h. 92. 

30Ibid. 
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Selain kata di atas, menurut ‘Abba>s H{asan masih ada lagi kata yang 

memiliki makna bilangan
31

 yaitu: ذيت, كيت   
Kedua kata tersebut bukan menurut ulama Nahwu, bukan termasuk 

kina>yah al-‘adad. Ulama Nahwu hanya menyebutkan keduanya karena adanya 

muna>sabah antara dua jenis.
32

 

 كيت
33 و كيت  dikuniyahkan tentang kisah dan berita. Artinya peristiwa 

tentang sesuatu yang terjadi atau menceritakan peristiwanya.
34

 Harus berulang 

dalam kalimat dengan perantaraan ‚wa>wu‛,  

Contoh: كيت و كيت العامل صنع  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
31

‘Abba>s H{asan, op. cit., h. 583. 

32Ibid. 

33
Huruh ‚ta‛ nya difath}ah secara bersamaan, inilah yang umum. Bisa juga dikasrah atau 

did}amma kedua ‚ta‛ nya. 

34
‘Abba>s H{asan, op. cit., h. 583. 
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